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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI 

MATHEMATICS PROJECT (MMP) DENGAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN AKTIF EVERYONE IS A TEACHER 

HERE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH DAN SELF EFFICACY PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

Ega Apriyana 

 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 11 Bandar Lampung. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini berupa tes kemampuan 

pemecahan masalah dan angket self efficacy. Teknik analisis data 

yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji manova. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan terdapat pengaruh model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada 

materi SPLTV, Terdapat pengaruh model pembelajaran MMP 

dengan strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

terhadap Self Efficacy peserta didik pada materi SPLTV, terdapat 

pengaruh model pembelajaran MMP dengan strategi pembelajaran 

aktif Everyone is a Teacher Here terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan Self Efficacy peserta didik pada materi 

SPLTV.  

 

Kata kunci : model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP), strategi pembelajaran aktif Everyone is a teacher here, 

kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy   
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ABSTRACT 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MISSOURI 

MATHEMATICS PROJECT (MMP) DENGAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN AKTIF EVERYONE IS A TEACHER 

HERE TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN 

MASALAH DAN SELF EFFICACY PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

Ega Apriyana 

 

Mathematical problem solving abilities and Self-Efficacy 

need to be mastered by each student in order to support students in 

the learning process and solve various mathematical problems. 

This study aims to determine the effect of the application of the 

Missouri Mathematics Project (MMP) learning model with the 

Everyone is a Teacher Here strategy on students' mathematical 

problem solving abilities and Self-Efficacy. This research is a 

Quasy Experimental Design research with a 2×2 factorial 

research design. Data collection techniques in this study were in 

the form of a mathematical problem-solving ability test and a Self-

Efficacy questionnaire. The data analysis technique used is 

normality test, homogeneity test, hypothesis testing Multivariate 

Analysis of Variance (MANOVA). Based on the results of the 

research and the calculation of the MANOVA test, it was 

concluded that there was an effect of the application of the 

Missouri Mathematics Project (MMP) learning model with the 

Everyone is a Teacher Here strategy on students' mathematical 

problem solving abilities. There is an effect of applying the 

Missouri Mathematics Project (MMP) learning model with the 

Everyone is a Teacher Here strategy on the students' self-efficacy. 

There is an effect of applying the Missouri Mathematics Project 

(MMP) learning model with the Everyone is a Teacher Here 

strategy on students' mathematical problem solving abilities and 

Self-Efficacy. 

 

Keywords: Missouri Mathematics Project (MMP) Learning 

Model, Everyone is a Teacher Here Strategy, Mathematical 

Problem Solving Ability, Self-Efficacy  
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MOTTO 

 

لِسِ فٱَفۡسَحُواْ  اْ إذَِا قِيلَ لكَُمۡ تفَسََّحُواْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ يََٰ

ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ  ُ لكَُمۡۖۡ وَإِذَا قيِلَ ٱنشُزُواْ فٱَنشُزُواْ يرَۡفعَِ ٱللََّّ يفَۡسَحِ ٱللََّّ

 ُ ت ٖۚ وَٱللََّّ   ١١بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبيِرٞ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ
 

“ Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujadalah : 

11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

dengan Strategi Pembelajaran Aktif Everyone is a 

Teacher Here terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah dan Self efficacy Peserta Didik”. Untuk 

menghindari terjadinya kesalahan penafsiran  yang 

digunakan dalam tulisan ini, maka perlu dijelaskan 

penegasan judul dengan beberapa istilah antara lain : 

1. Pengaruh : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), “Pengaruh merupakan dorongan dari suatu 

(orang atau benda) yang ikut serta dalam pembentukan 

tingkah laku, kepercayaan dan kepribadian seseorang.”
1
 

2. Model Pembelajaran : Menurut Indrawati,”Model 

Pembelajaran ialah suatu hubungan antara konsep-

konsep pembelajaran yang tersusun secara sistematis 

dalam mengatur kegiatan pembelajaran agar dapat 

tercapainya tujuan tertentu.”
2
 

3.  Pemecahan masalah : Menurut Hudojo, “Pemecahan 

masalah diartikan sebagai tahapan berpikir yang 

dilewati seseorang dalam memecahkan persoalan yang 

terjadi hingga terselesaikan dengan baik.”
3
 

4. Self Efficacy Peserta didik: Menurut Bandura “Self 

Efficacy merupakan potensi diri di mana peserta didik 

mampu mengenali dan memiliki keyakinan atas 

                                                             
1 “Hasil Pencarian - KBBI Daring,” diakses 14 Februari 2021, 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengaruh. 
2 Isrok Artun dan Rosmala Amelia,  Model-Model Pembelajaran 

Matematika, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2018,) ,hlm 27,. 
3 Nyimas Aisyah dan dkk, Pengembangan Pembelajaran Matematika,  

2012, hlm.148. 



2 
 

kemampuannya dalam mengatur dan menyelesaikan 

suatu persoalan yang diberikan secara efektif”
4
 

5. Missouri Mathematics Project (MMP): Menurut 

Fauziah dan Sukasno, “Missouri Mathematics Project 

(MMP) merupakan model pembelajaran yang di desain 

agar peserta didik mampu bekerja mandiri dan 

menerapkan pemahaman sendiri dengan latihan 

terkontrol di dalam kelompok.”
5
 

6. Strategi Everyone is a Teacher Here merupakan 

tindakan untuk meningkatkan keaktifan pesera didik di 

mana peserta didik diberikan peluang untuk berperan 

sebagai pengajar terhadap peserta didik lain.” 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran ialah suatu sistem yang terdiri dari 

beberapa komponen yang saling berhubungan satu dengan 

yang lainnya, yang harus ditujukan oleh guru dalam melakukan 

suatu kegiatan pembelajaran.
6
 Dengan adanya kegiatan 

pembelajaran mampu mengembangkan wawasan peserta didik 

dan juga mampu membentuk kepribadian,kebiasaan-kebiasaan 

peserta didik.
7
 Langkah–langkah atau alur kegiatan 

pembelajaran tersaji dalam sebuah model pembelajaran.
8
 

Pemilihan model pembelajaran sangat berpengaruh untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan sehingga para 

                                                             
4 Agus Subaidi, “Self-Efficacy Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika,” Sigma 1, No. 2 (10 Maret 2016): 64–68, 

Https://Doi.Org/10.0324/Sigma.V1i2.68. 
5 Anna Fauziah Dan Sukasno Sukasno, “Pengaruh Model Missouri 

Mathematics Project (Mmp) Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Sma N I Lubuklinggau,” Infinity Journal 4, No. 1 (1 

Februari 2015): 10–21, Https://Doi.Org/10.15294/Jlj.V3i3.5915. 
6 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan, (jakarta: kencana, 2017), hlm 2. 
7 Moh Khoerul Anwar, “Pembelajaran Mendalam untuk Membentuk 

Karakter Siswa sebagai Pembelajar,” Tadris: Jurnal Keguruan dan Ilmu Tarbiyah 

Vol.. 2, No. 2 (16 Desember 2017): hlm 98, https://doi.org/ 
10.24042/tadris.v2i2.1559. 

8 Isrok Artun dan Rosmala Amelia, Op.Cit., hlm 25. 
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guru harus memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efesiensi.
9
  

Peserta didik, guru, dan proses dalam kegiatan belajar 

mengajar menjadi salah satu faktor yang menunjang 

keberhasilan pembelajaran.
10

 Terdapat banyak jenis model 

pembelajaran yang dapat digunakan agar tercapainya tujuan 

pembelajaran dan menjadikan peserta didik untuk belajar 

mandiri, inovatif, meningkatkan interaksi antara guru dan 

peserta didik, kreatif, meningkatkan kepercayaan diri peserta 

didik dan menjadikan peserta didik lebih aktif, salah satunya 

adalah model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP). Model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

merupakan salah satu model pembelajaran yang terstruktur 

dengan  pengembangan ide dan perluasan konsep matematika 

disertai adanya latihan soal baik berkelompok maupun 

individu, dalam model pembelajaran ini juga peserta didik 

diberikan kesempatan untuk kebebasan berpikir secara 

berkelompok dalam menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru berkaitan dengan materi mata pelajaran. 

Kegiatan ini menjadi pengalaman peserta didik dalam bertukar 

pikiran atau berdiskusi dalam mengerjakan dan menyelesaikan 

berbagai bentuk soal, sebagai mana yang terkandung di dalam 

Al-Qur’an Surat Asy-Syura (42) ayat 38 yang berbunyi: 

 

لوَٰةَ وَأمَۡرُهمُۡ شُورَىٰ  وَٱلَّذِينَ ٱسۡتجََابوُاْ لرَِبِّهِمۡ وَأقَاَمُواْ ٱلصَّ

همُۡ ينُفقِوُنَ  ا رَزَقۡنَٰ   ٣٨بيَۡنهَمُۡ وَمِمَّ
 

                                                             
9 Rusman, Model – Model Pembelajaran : Mengembangkan 

Profesionalisme Guru,  (jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm 133. 
10 Lediana, Bambang Sri Anggoro, dan Indah Resti Ayunisuri, 

“Pengaruh Pendekatan Mastery Learning Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis dan Self Confidence Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 1 Bandar 

Lampung,”  
Lemma Letters of Mathematics Education 4, no. 2 (2016): hlm.30,  

https://doi.org/10.22202/jl.2018.v4i2.2345. 
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Artinya : “Dan (bagi) orang-orang yang menerima 

(mematuhi) seruan Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang 

urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara 

mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang 

Kami berikan kepada mereka” 

 

 Al-Qur’an surat Asy-Syura (42) ayat 38 menjelaskan 

tentang musyawarah ( berdiskusi), manusia ditekankan dalam 

menyelesaikan suatu masalah  harus dilakukan  secara 

musyawarah, dalam ayat ini juga menerangkan tentang 

penyikapan dalam musyawarah sebaiknya bersikap menerima 

pendapat orang lain dengan baik. Mengingat bahwa manusia 

dilahirkan tanpa mengetahui apapun, dengan diciptakannya 

penglihatan, pendengaran, dan hati manusia sehingga manusia 

memiliki potensi untuk mengetahui sesuatu, sebagaimana yang 

tercantum dalam surat An-Nahl (16) ayat 78 yang berbunyi : 

 

تكُِمۡ لََ  هَٰ نۢ بطُوُنِ أمَُّ ُ أخَۡرَجَكُم مِّ ا وَجَعََ  لكَُمُ     تعَۡلمَُونَ شَيۡ وَٱللََّّ

رَ وَٱلۡۡفَۡ  مۡعَ وَٱلۡۡبَۡصَٰ  ٧٨دََةةَ لعََلَّكُمۡ تكَۡكُرُونَ   ِٱلسَّ
 

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia 

memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu 

bersyukur”. 

 

 Pada saat melakukan kegiatan pembelajaran matematika 

untuk mengembangkan potensi peserta didik, strategi 

pembelajaran juga mendukung berhasil atau tidaknya kegiatan 

pembelajaran matematika. Strategi pembelajaran yang paling 

efektif adalah ketika peserta didik mampu menjadi guru bagi 

peserta didik lainnya karena apa yang diajarkan kepada sesama 
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berarti ia mampu menguasai materi nya.
11

 Salah satu strategi 

yang mampu mengatasi permasalahan tersebut  ialah strategi 

Everyone is a Teacher here karena strategi ini dapat 

memberikan peserta didik kesempatan untuk berperan menjadi 

seorang guru bagi peserta didik lain. Everyone is a Teacher 

Here (ETH) merupakan pembelajaran aktif ( active 

Learning)mantara satu anak dengan anak yang lain yang 

memiliki tingkat usia relatif sama atau yang sering di sebut 

dengan rekan sebaya.
12

 

 Salah satu potensi yang penting dalam kegiatan 

pembelajaran ialah kemampuan pemecahan masalah di mana 

peserta didik mampu memproses suatu informasi atau 

persoalan yang diberikan dengan baik.
13

 Untuk memecahkan 

persoalan dengan baik peserta didik harus mempunyai persepsi 

diri atau keyakinan atas kemampuan yang ada pada dirinya 

(Self Efficacy) dalam memecahkan persoalan yang diberikan. 

 Ketika melakukan kegiatan wawancara dengan guru 

bidang studi matematika kelas X di SMA Negeri 11 Bandar 

Lampung yaitu Ibu Mapeni, S.Pd, Ibu Mapeni,S.Pd 

mengatakan bahwa proses pembelajaran di SMA Negeri 11 

Bandar Lampung sudah menggunakan kurikulum 2013. 

kegiatan belajar mengajar di SMA Negeri 11 Bandar lampung 

berjalan dengan lancar, adapun kendala pada proses 

pembelajarannya yaitu kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik masih rendah dan peserta didik kurang 

memahami konsep awal, terutama pada saat mengerjakan soal–

                                                             
11 Wahyuningsih Rini Astuti, “Penerapan Strategi Eth Berbantuan 

Media Interaktif untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Matematika,” Joyful 

Learning Journal vol. 3, no. 3 (30 September 2014): hlm 106, https://doi.org/ 
10.15294/jlj.v3i3.5915. 

12 Sri Yunita Ningsih dan Gustimalasari Gustimalasari, “Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Aktif Everyone is a Teacher Here (ETH) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas Vii,” MES: 
Journal of Mathematics Education and Science vol. 4, no. 1 (30 Oktober 2018): 

hlm 97, https://doi.org/ 10.30743/mes.v4i1.876. 
13 Khusnul Hamidah dan Suherman Suherman, “Proses Berpikir 

Matematis Peserta didik Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Di Tinjau 
Dari Tipe Kepribadian Keirse” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 7, 

no. 2 (20 Desember 2016): hlm 233, https://doi.org/ 10.24042/ajpm.v7i2.38. 
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soal cerita. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai prapenelitian 

matematika yang di peroleh peserta didik kelas X di SMA 

Negeri 11 Bandar Lampung yang sebagian besar belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 73.  

Berikut tabel hasil Prapenelitian matematika yang diperoleh 

peserta didik. 

 

Tabel 1.1 Daftar Hasil Prapenelitian Peserta Didik  

Kelas X SMA Negeri 11 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 

2020/2021 

No Kelas KKM Nilai (X) Jumlah 

X < 73 X >73 

1. X MIPA 1 73 20 15 35 

2. X MIPA 2 73 21 14 35 

Total 41 29 70 

 

Model pembelajaran yang sudah pernah digunakan 

yaitu model pembelajaran realistik. Pembelajaran matematika 

realistik di mana konteks dunia nyata digunakan sebagai topik 

pembelajaran.
14

 Ibu Mapeni,S.Pd juga mengatakan tingkat 

keyakinan dan kepercayaan diri peserta didik terhadap 

kemampuannya dalam  memecahkan persoal masih rendah 

terlihat pada saat guru memberikan latihan soal sebagian besar 

peserta didik bergantung pada temannya. Berdasarkan hasil 

data wawancara tersebut peneliti mendapat informasi bahwa 

guru bidang studi matematika di SMA Negeri 11 Bandar 

Lampung belum pernah menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan strategi 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here.  

Terdapat beberapa peneliti terdahulu yang sudah 

melakukan penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) antara lain untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) terhadap kemampuan berpikir 

                                                             
14 Isrok Artun Dan Rosmala Amelia, Model – Model Pembelajaran 

Matematika”, Hlm 71. 
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matematis dan kemandirian belajar peserta didik SMP.
15

 

Pengaruh model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 

didik,
16

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

peserta didik melalui  model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP)
17

,pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project dengan pendekatan 

konstruktivisme terhadap prestasi belajar peserta didik di kelas 

VII SMPN 3 Kamal
18

, pengaruh model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project terhadap pemahaman konsep matematis 

peserta didik.
19

 Penelitian untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) yang 

dikombinasikan dengan strategi pembelajaran aktif Everyone is 

a Teacher Here masih belum ada yang menelitinya. 

Terdapat beberapa peneliti terdahulu yang meneliti 

terkait strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

antara lain pengaruh strategi pembelajaran aktif Everyone is a 

Teacher Here terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPS terpadu (geografi) di kelas VIII SMP Negeri 1 

                                                             
15 Resti Yuliani, Ena Suhena Praja, Dan Muchamad Subali Noto, 

“Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa Smp,” Jurnal 

Elemen 4, No. 2 (30 Juli 2018), hlm131, https://doi.org/ 10.29408/jel.v4i2.478. 
16 I. Gst Ayu Agung Dwiningrat, S. Pd Dra. Ni Wayan Suniasih, Dan S. 

Pd Drs. Ida Bagus Surya Manuaba, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa,” Mimbar Pgsd Undiksha 2, No. 1 (27 Februari 2014).  
17 Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Peserta Didik Melalui Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(Mmp),” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan Mipa 5, No. 1 (18 Agustus 2015).  
18 Lailatul Komariyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project Dengan Pendekatan Konstruktivisme Terhadap Hasil Belajar 
Peserta Didik Dikelas Vii Smpn 3 Kamal”, Jurnal Apotema, 1.2(2015),hlm. 99-

107. 
19 Ines Febrianti, Caswita Caswita, Dan Tina Yunarti, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Missouri Mathematics Project Terhadap Pemahaman Konsep 
Matematis Peserta Didik,” Jurnal Pendidikan Matematika Unila 1, No. 10 (28 

Oktober 2013). 
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Belitang III Oku Timur
20

,penggunaan strategi pembelajaran 

aktif Everyone is a Teacher Here (ETH) terhadap kemampuan 

pemahaman peserta didik kelas VII
21

,pengaruh penerapan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

terhadap kemandirian dan prestasi belajar kimia
22

,pengaruh 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here (ETH) 

ditinjau dari gaya kognitif terhadap pemahaman konsep 

matematika.
23

Sedangkan untuk penelitian strategi 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here terhadap self 

efficacy peserta didik belum ada yang meneliti. 

Sedangkan peneliti terdahulu yang meneliti berkaitan 

dengan self efficacy peserta didik antara lain pengaruh model 

pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar IPA 

ditinjau dari self efficacy peserta didik
24

,pengaruh pendekatan 

Brain-based Learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dan self efficacy peserta didik SMA
25

,Pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share terhadap 

self efficacy peserta didik SMP ditinjau berdasarkan gender26
. 

                                                             
20 Kiki Aryaningrum, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone is a 

Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ips 

Terpadu (Geografi) Di Kelas Viii Smp Negeri 1 Belitang Iii Oku Timur,” Civis 5, 

No. 2/Juli (2015). . 
21 Ningsih Dan Gustimalasari, “Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif 

Everyone is a Teacher Here (Eth) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Peserta Didik Kelas Vii,” 30 Oktober 2018. 
22 Ina Rohmawati Dan Eli Rohaeti, “Pengaruh Penerapan Strategi 

Everyone Is A Teacher Here Terhadap Kemandirian Dan Prestasi Belajar Kimia,” 

Jurnal Pembelajaran Kimia 5, No. 3 (11 Oktober 2016).  
23 Syaiful Syaiful, Suci Aprillya, Evita Anggraeni, ‘Pengaruh Strategi 

Pembelajaran Aktif Everyone is a Teacher Here (ETH) Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif Terhadap Pemahaman Konsep Matematika’, Jurnal Gantang, 5.1(2020). 

24 Ni Wayan Yulita Amanda, I Wayan Subagia, I Nyoman Tika, 

‘Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar IPA 

Ditinjau Dari Self Efficacy Peserta Didik’, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 
IPA Indonesia, 4.1(2014).hlm 81, https://doi.org/ 10.23887/jjpgsd.v2i1.2441. 

25 Ali Mahmudi, “Pengaruh Pendekatan Brain-Based Learning Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self-Efficacy Peserta Didik SMA,” 

Diakses 26 September 2020. 
26 Ni Made Sri Nuyani, I Wayan Suastra, I Wayan Sadia, ‘Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think-Pair-Share Terhadap Self Efficacy 
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Berdasarkan uraian di atas tentang penelitian terdahulu 

dan upaya menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 

kegiatan proses belajar mengajar di SMA Negeri 11 Bandar 

Lampung, untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan Self 

efficacy peserta didik”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah  maka dapat di 

identifikasi berbagai masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Belum tencapainya KKM hasil belajar mata pelajaran 

matematika 

2. Model pembelajaran kurang bervariasi. 

3. Rendahnya tingkat keyakinan peserta didik terhadap 

kemampuan yang dimiliki. 

4. Peserta didik belum mampu  menyelesaikan soal 

pemecahan masalah pada pokok bahasan tertentu. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan  identifikasi masalah maka 

batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti yaitu model 

pembelajaran MMP (Missouri Mathematics Project) 

dengan strategi pembelajaran aktif Everyone is a 

Teacher Here. 

2. Kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy 

peserta didik 

3. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas X SMA 

Negeri 11 Bandar Lampung. 

                                                                                                                             
Peserta Didik SMP Ditinjau Berdasarkan Gender’, Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran IPA Indonesia, 4.1(2014), hlm 95. https:// doi.org/ 

10.30743/mes.v4i1.876. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan 

batasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini 

antara lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Everyone is a 

Teacher Here terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik? 

2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Eveyone is a 

teacher here terhadap self efficacy peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Everyone is a 

teacher here terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan self efficacy  peserta didik? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a teacher here 

terhadap self efficacy peserta didik. 

3. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Missori 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self 

efficacy  peserta didik 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti sebagai calon pendidik peneliti dapat 

menambah ilmu pengetahuan agar dapat menggunakan 

model pembelajaran yang efektif, inovatif dan tepat 

dalam proses belajar mengajar matematika. 

2. Bagi sekolah dapat digunakan sebagai revisi dalam 

proses pembelajaran disekolah agar dapat 

meningkatkan kualitas sebaik mungkin. 

3. Bagi guru sebagai motivasi untuk menerapkan atau 

mengembangkan model model pembelajaran yang lebih 

kreatif,inovatif dan tepat untuk meningkatkan kualitas 

hasil belajar peserta didik. 

4. Bagi peserta didik kelas X SMA Negeri 11 Bandar 

Lampung  dapat  meningkatkan kemampuan 

matematika  dan hasil belajar peserta didik serta dapat 

meningkatkan rasa percaya diri atas kemampuan yang 

dimiliki peserta didik. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Anna Fauziah, Sukasno (2015), “Pengaruh Model Model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

terhadap kemampuan pemahaman dan pemecahan 

masalah matematika peserta didik SMAN 1 Lubuk 

Linggau” berdasarkan hasil uji hipotesis tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

kemampuan pemahaman matematika, sedangkan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

dengan pemecahan masalah matematika.
27

 Perbedaan 

dari penelitian ini dengan penulis adalah pada variabel 

                                                             
27 Anna Fauziah Dan Sukasno Sukasno, “Pengaruh Model Missouri 

Mathematics Project (Mmp) Terhadap Kemampuan Pemahaman Dan Pemecahan 
Masalah Matematika Siswa Sma N I Lubuklinggau,” Infinity Journal 4, No. 1 (1 

Februari 2015): 10–21. 
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terikatnya sedangkan persamaannya adalah pada 

variabel bebasnya yaitu model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP). 

2. Firmansyah Dwi K, I.G.P Asto Budithjahjanto 

(2013),“Pengaruh Pembelajaran aktif Everyone is a 

Teacher Here terhadap hasil belajar peserta didik pada 

standar kopetensi menerapkan dasar dasar digital kelas 

X TAV I di SMK Negeri 1 Madiun” berdasarkan hasil 

uji hipotesis terdapat pengaruh pembelajaran aktif 

Everyone is a Teacher Here terhadap hasil belajar 

peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here dapat 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik menjadi lebih 

baik dari model pembelajran langsung.
28

 

3. Lailatul Komariyah,“Pengaruh Model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project dengan pendekatan 

konstruktivisme terhadap prestasi belajar peserta didik 

dikelas VIII SMPN 3 Kamal” berdasarkan hasil uji 

hipotesis terdapat pengaruh positif terhadap prestasi 

belajar matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu pada variabel 

terikatnya. Variabel terikat dari peneliti ini yaitu 

prestasi belajar sedangkan penulis variabel terikatnya 

kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy 

peserta didik. Kesamaan terdapat pada model yang 

digunakan yaitu Missouri Mathematics Projectm 

(MMP).
29

 

                                                             
28 Firmansyah Dwi Dwi K, “Pengaruh Pembelajaran Aktif Everyone is a 

Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Standar Kompetensi  

menerapkan  dasar-dasar Digital Kelas X Tav 1 Di Smk Negeri 1 Madiun,” Jurnal 

Pendidikan Teknik Elektro 2, No. 1 (1 Januari 2013).  
29 “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

Dengan Pendekatan Konstruktivisme Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Di 

Kelas Viii Smpn 3 Kamal,” Researchgate, Diakses 28 September 2020.. 
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4. Novi Marliani,”Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa” berdasarkan hasil uji 

hipotesis terdapat pengaruh terhadap kemampuan 

berfikir kreatif siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP). 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu variabel terikatnya. 

Variabel terikatnya dari penelitian ini yaitu kemampuan 

berfikir kreatif matematis siswa sedangkan penulis 

variabel terikatnya kemampuan pemecahan masalah 

dan self efficacy peserta didik. Kesamaan terdapat pada 

model yang digunakan yaitu Missouri Mathematics 

Projectm (MMP).
30

 

5. Halidin, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone Is 

A Teacher Here Terhadap Hasil Belajar Matematika” 

berdasarkan hasil uji hipotesis terdapat pengaruh 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here terhadap 

hasil belajar peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik menjadi 

lebih baik dari model pembelajran langsung.
31

 

  

I. Sistematika Penulisan 

1. Bab I Pendahuluan, susunan pada bab pendahuluan 

berkaitan dengan penegasan judul dimana pada 

penegasan judul ini menjelaskan mengenai definisi 

operasional atau istilah-istilah penting dari judul yang 

penelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam 

penafsiran. 

                                                             
30 Marliani Novi, “Pengaruh Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa”, 

journal.lppmunindra.ac.id, No. 1 ( 18 Agustus 2015). 
31 Halidin, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Everyone Is A Teacher 

Here Terhadap Hasil Belajar Matematika”, AKSIOMA: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, No.2 vol.9 ( 30 Juni 2020). 
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2. Bab II Landasan Teori, pada bab ini berisi tentang 

uraian definisi atau teori teori yang berkaitan dengan 

variabel-variabel dalam penelitian yang dilakukan dan 

juga menjelaskan mengenai hipotesis penelitian. 

3. Bab III Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang 

waktu dan tempat dilaksanakan penelitian, jenis 

penelitian yang digunakan, populasi, sampel, teknik 

pengumpulan data, jenis variabel, instrumen penelitian, 

uji validitas, uji reliabilitas data serta teknik analisis 

data. 

4. Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan, pada sub bab 

ini menjelaskan tentang deskripsi data, pembahasan 

hasil penelitian dan analisis. 

5. Bab V Penutup, pada sub bab ini berisi mengenai 

kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

6. Bagian Akhir, berisi terkait Daftar Pustaka dan 

lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Model Pembelajaran 

Menurut Indrawati Model Pembelajaran adalah suatu 

hubungan antara konsep-konsep pembelajaran yang 

tersusun secara sistematis dalam mengatur kegiatan 

pembelajaran agar dapat tercapainya tujuan tertentu. 

Dalam membuat rencana kegiatan belajar mengajar para 

perancang pembelajaran dan para guru menggunakan 

model pembelajaran sebagai dasar yang memberikan 

arahan secara sistematis dalam menyelenggarakan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu.
32

 Untuk menunjang kegiatan pembelajaran 

terdapat pendekatan, strategi, metode, teknik, dan juga 

taktik dalam mengaplikasikan model pembelajaran.
33

 

Adapun Manfaat Model pembelajaran yaitu : 

a. Bagi Guru 

1) Memudahkan dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran 

2) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong 

aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

3) analisis terhadap tingkah laku peserta didik 

secara personal maupun kelompok dapat 

dilakukan dengan mudah dan dalam waktu 

relatif singkat. 

4) Memudahkan untuk menyususun bahan 

pertimbangan dasar dalam merencanakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka 

                                                             
32 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran 

Inovatif, Progresif, dan Kontekstual (jakarta: kencana, 2018), hlm 24. 
 

33 Isrok Artun dan Rosmala Amelia, Model – model Pembelajaran 

Matematika”, hlm 26. 
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memperbaiki atau menyempurnakan kualitas 

pembelajaran. 

b. Bagi peserta didik 

1) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2) Peserta didik dapat lebih mudah dalam 

memahami materi pelajaran yang diberikan 

pendidik. 

3) Memberikan dorongan atau semangat belajar 

anak untuk mengikuti kegiatan pembelajaran 

dari awal sampai akhir. 

4) Dapat melihat atau membaca kemampuan 

pribadi kelompoknya secara objektif.
34

 

 

2. Model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) 

a. Pengertian Model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

Salah satu model pembelajaran yang 

menunjang dalam penyelesaian masalah yaitu 

model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project.35
Menurut Slavin dan Lake (2007), 

Missouri Mathematics Project merupakan salah 

satu model pembelajaran yang telah dirancang agar 

peserta didik mampu memperoleh prestasi yang 

menonjol dengan bantuan guru memberikan 

latihan-latihan secara efektif.
36

 Good dan Grows 

(1979) telah mengkaji suatu bentuk pengajaran 

                                                             
34 Dr. Shilphy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: 

Deepublish, 2020), hlm 15. 
35 Isrok Artun dan Rosmala Amelia, Model – model Pembelajaran 

Matematika”, hlm 123. 
36 Fuad Muttaqid Alba, “Keefektifan Model Pembelajaran Generatif 

Dan Missouri Mathematics Project terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah,” 
Unnes Journal Of Mathematics Education 3, No. 2 (10 Agustus 2014): 

Hlm.108.https://doi.org/ 
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matematika Missouri. Mereka menyatakan bahwa 

enam tingkah laku guru yang efektif adalah : 

1) Mengelola kelas secara klasikal 

2) Menyajikan informasi secara jelas dan tepat 

3) Memfokuskan kelas terhadap tugas tugas 

4) Menciptakan lingkungan belajar yang sesuai 

dan menyenangkan. 

5) Mengharapkan mencapaian yang tinggi 

terhadap peserta didik peserta didiknya 

6) Menggunakan pengalaman belajar untuk 

memperkecil gangguan dalam pembelajaran.
37

 

 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project 

Karakteristik dari model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) ini adalah 

latihan soal atau tugas proyek. Latihan soal pada 

model pembelajaran ini ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
38

 

Sedangkan pada tugas proyek terdapat dua pilihan 

yaitu dilakukan secara personal atau individu (pada 

langkah seat work) atau dapat dilakukan dengan 

berkelompok (pada latihan terkontrol).
39

 

                                                             
37 Sri Purwanti, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi dan Berpikir 

Kritis Matematis Peserta Didik Sekolah Dasar Dengan Model Missouri 
Mathematics Project (Mmp),” Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 

Dasar 2, No. 2 (2015): Hlm.253, https://doi.org/ 10.24042/terampil.v2i2.1296. 
38 Soviana Nur Savitri, Rochmad, Arief Agoestanto, ‘Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Mengacu pada Missouri Mathematics Project terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah’, Ujme (Unnes Journal Of Mathematics 

Education), 2.1(2013)hlm 29, https://doi.org/ 10.15294/ujme.v3i2.4473. 
39 Ika Septi Hidayati, “Upaya Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar 

Matematika dengan Model Pembelajaran Missouri Mathematic Project (MMP),” 
Journal of Educational Evaluation Studies (JEES 1 (2019): 9.hlm. 26, 

http://doi.org/jurnal.ustjogja.ac.id/index.php/JEES. 
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c. Sintak Model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) 

Model pembelajaran Missouri Mathematics 

Project terdapat beberapa tahapan antara lain sebagai 

berikut: 

1) Pendahuluan atau Review 

a) Membahas PR 

b) Meninjau ulang pelajaran sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi baru. 

c) Memberikan motivasi 

2) Pengembangan 

a) Menyajikan ide baru sebagai perluasan konsep 

matematika terdahulu 

b) Penjelasan,diskusi demonstrasi dengan contoh 

konret yang sifatnya piktorial dan simbolik. 

3) Latihan dengan bimbingan guru / kerja kooperatif 

a) Peserta didik merespon soal 

b) Guru mengamati 

c) Belajar kooperatif 

4) Kerja Mandiri / Seatwork 

Peserta didik bekerja sendiri untuk latihan atau 

perluasan konsep. 

5) Penutup 

a) Peserta didik membuat rangkuman pelajaran. 

b) Memberikan tugas.40 

 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project 

Menurut Alba, Chotim, dan Junaedi 

(2014:108), model pembelajaran MMP memiliki 

beberapa kelebihan diantaranya yaitu: 

                                                             
40 Fadjar Shadiq, “Model-Model Pembelajaran Matematika Smp,” 

Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu 
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan 

Pendidik Dan Tenaga Kependidikan (Pppptk) Matematik, T.T., Hlm 44. 
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1) Materi yang diterima peserta didik relatif lebih 

banyak 

Waktu dalam proses meyampaikan materi 

untuk memperoleh informasi yang lebih yakni 

50% dari seluruh alokasi waktu pembelajaran. 

2) Pada proses pembelajaran melatih peserta didik 

dapat bekerja sama dan bersosialisasi. 

3) Terampil dalam memecahkan berbagai 

persoalan yang diberikan.
41

 

 

e. Kekurangan Model Missouri Mathematics Project 

1) Kurang menempatkan peserta didik pada posisi 

yang aktif. 

2) Kemungkinan peserta didik akan cepat bosan 

karena lebih banyak mendengarkan.
42

 

 

3. Strategi Pembelajaran Aktif Eveyone is a Teacher 

Here 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran Aktif 

Eveyone is a Teacher Here 

Menurut Seels dan Richey strategi 

pembelajaran merupakan susunan kegiatan yang 

dirancang dalam sebuah pembelajaran.
43

Kegiatan 

interaksi antara peserta didik, pendidik dan 

sumber belajar yang dirancang dalam strategi 

                                                             
41 Isrok Artun Dan Rosmala Amelia, Model – Model Pembelajaran 

Matematika”, Hlm.126. 
42 A. M. Irfan Taufan Asfar, A. M. Iqbal Akbar Asfar Akbar Asfar, Dan 

Sartina Sartina, “Modifikasi Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(Mmp) Dengan Model Pembelajaran Explicit Intruction (Ei) dalam Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa,” Aksara Public 2, No. 4 (19 Desember 

2018): Hlm.23–38. 
43 Olivia Cherly Wuwung, Strategi Pembelajaran Dan Kecerdasan 

Emosional (Surabaya: Scopindo, 2014), Hlm.4. 
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pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang 

diterapkan dapat tercapai.
44

 

Strategi pembelajaran aktif adalah salah 

satu strategi di mana guru diposisikan sebagai 

fasilitator atau individu yang menjadikan suasana 

kegiatan belajar yang kondusif, sehingga peserta 

didik dapat aktif dan inovatif.
45

 Salah salah satu 

strategi pembelajaran aktif yang dapat 

diaplikasikan pada kegiatan pembelajaran strategi 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here. 

Pada strategi ini peserta didik diberikan peluang 

untuk berperan sebagai seorang pendidik bagi 

peserta didik lainnya guna mendapatkan 

partisipasi kelas dan tanggung jawab dari 

individu.
46

 

 

b. Langkah–langkah Strategi Pembelajaran Aktif 

Everyone is a Teacher Here 

Langkah–langkah strategi pembelajaran 

aktif Everyone is a Teacher Here adalah sebagai 

berikut : 

1) Bagikan kartu index kepada seluruh peserta 

didik di dalam kelas 

2) Peserta didik membuat dan menuliskan satu 

pertanyaan berkaitan tentang materi atau topik 

                                                             
44 Heri Susanto, Seputar Pembelajaran Sejarah (Isu, Gagasan, Dan 

Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Asswaja Pressindo, 2014),Hlm. 94. 
45 Nur Asiah, “Analisis Kemampuan Praktik Strategi Pembelajaran 

Aktif (Active Learning) Mahasiswa Pgmi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Iain 

Raden Intan Lampung,” Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 

4, No. 1 (27 September 2017): 20–33, 
Https://Doi.Org/10.24042/Terampil.V4i1.1803. 

46 Sri Yunita Ningsih Dan Gustimalasari Gustimalasari, “Penggunaan 

Strategi Pembelajaran Aktif Everyone Is A Teacher Here (Eth) Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas Vii,” Mes: Journal Of 
Mathematics Education And Science 4, No. 1 (30 Oktober 2018): 95–100, 

Https://Doi.Org/10.30743/Mes.V4i1.876. 
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yang akan di diskusikan di dalam kelas 

pembelajaran. 

3) Kumpulkan keras yang sudah di tuliskan 

pertanyaan, acak kertas lalu bagikan kepada 

peserta didik. 

4) Setiap peserta didik diminta untuk membaca 

dan menpersiapkan jawaban dari pertanyaan 

yang telah di dapat. 

5) Memilih secara acak atau meminta peserta 

didik yang bersedia untuk membaca dan 

menjawab pertanyaan yang telah di dapat 

6) Setelah jawaban diberikan peserta didik lain 

mempunyai peluang untuk menambahkan atau 

menanggapi jawaban yang telah diberikan. 

7) Lanjutkan dengan peserta didik berikutnya.
47

 

 

c. Kelebihan dan kelemahan Strategi Everyone is a 

Teacher Here 

1. Kelebihan Strategi Everyone is a Teacher Here 

a) Melatih peserta didik untuk dapat 

berperan sebagai guru dihadapan rekan 

sebaya nya. 

b) Meningkatkan dan melatih kemampuan 

peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat 

c) Meningkatkan dan melatih kemampuan 

peserta didik dalam menganalisis suatu 

permasalahan yang diberikan 

d) Mengembangkan kemampuan berpikir 

sendiri dan memecahkan masalah yang 

dihadapi sehingga tumbuh konsep diri 

yang positif. 

                                                             
47 Dr.Hj. Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Asswaja 

Pressindo, 2012), Hlm.97. 
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e) Meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam membuat suatu 

kesimpulan. 

f) Melatih sikap bertanggung jawab dalam 

menyampaikan pendapat, kesimpulan 

dan keputusan yang telah atau akan 

diambil.
48

 

2. Kekurangan Strategi Everyone is a Teacher 

Here 

a) Memerlukan banyak waktu untuk 

menyelesaikan soal-soal pada kelas 

yang memiliki jumlah peserta didik 

relatif banyak. 

b) Peserta didik tidak berani 

menyampaikan pendapatnya apabila 

guru kurang memberikan dukungan 

untuk peserta didik menjadi berani. 

c) Membuat pertanyaan yang sesuai 

dengan tingkat berpikir dan mudah 

untuk dipahami peserta didik tidaklah 

mudah.
49

 

 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah dalam matematika 

memiliki beberapa penafsiran. Diantaranya 

pendapat Polya yang mengartikan pemecahan 

masalah sebagai suatu proses dalam menemukan 

                                                             
48 Dwi Daryanti, “Dampak Strategi Pembelajaran Everyone is a Teacher 

Here Bagi Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari Keterampilan Berkomunikasi,” 
Natural: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ipa 6, No.1(21Mei2019), hlm 11, 

https://Doi.Org/10.30738/Natural.V6i1.2908. 
49 Musnaeni Musnaeni Dan Nasaruddin Nasaruddin, “Pembelajaran 

Everyone is Teacher Here dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Peserta Didik,” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam 4, No. 1 (2016): Hlm.18. 
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solusi suatu persoalan untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu yang akan dicapai.
50

 Sedangkan Gagne 

menyampaikan kemampuan memecahkan masalah 

merupakan keterampilan yang tinggi dalam 

memproses, menganalisis serta memecahkan 

persoalan yang diberikan.
51

 Menurut pandangan 

Ormrod memanfaatkan kemampuan yang sudah 

ada dalam memecahkan persoalan yang diberikan 

merupakan kemampuan pemecahan masalah.
52

 

Berdasarkan uraian pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan kemampuan pemecahan 

masalah adalah kapasitas atau potensi individu 

yang tinggi dalam memberikan solusi dari 

persoalan dengan melewati beberapa tahapan-

tahapan tertentu. 

 

b. Langkah–langkah pemecahan masalah 

 Polya menjelaskan langkah langkah 

pemecahan masalah dalam empat tahap yaitu : 

1) Pemahaman Masalah (Understanding the 

Problem) 

2) Menentukan Suatu Rencana ( Devising a 

Plan) 

3) Melaksanakan rencana (Carry out your plan) 

4) Evaluasi (Looking back)53 

Salah satu bagian dasar yang penting untuk 

peserta didik ialah kemampuan pemecahan 

                                                             
50 A.M Irfan Taufan Asfar Dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Pps ( 

Problem Posing & Solving) (Jawa Barat: Cv Jejak, 2018), Hlm.26. 
51 Roeth A.O Najoan, Strategi Pemecahan Soal Cerita Matematika Di 

Sekolah Dasar (Sulawesi Utara: Yayasan Makaria Waya, 2019), Hlm.2. 
52 Nora Septina, Farida Farida, Dan Komarudin Komarudin, 

“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis 

Kemampuan Pemecahan Masalah,” Jurnal Tatsqif 16, No. 2 (31 Desember 2018): 
160–71, Https://Doi.Org/10.20414/Jtq.V16i2.200. 

53 Herry Agus Susanto, Hlm.20. 
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masalah. Pehkonen mengklasifikasi alasan 

pentingnya dalam mengajarkan pemecahan 

masalah adalah sebagai berikut:  

1. Pemecahan masalah pengembangkan 

keterampilan kognitif secara umum. 

2. Pemecahan masalah mendorong 

kreativitas 

3. Pemecahan masalah merupakan bagian 

dari proses aplikasi matematika 

4. Pemecahan masalah memotivasi peserta 

didik untuk belajar matematika.
54

 

 

c. Indikator kemampuan Pemecahan Masalah. 

Menurut Polya, kemampuan pemecahan masalah 

dapat diuraikan dengan indikator sebagai berikut : 

1) Memahami masalah 

2) Merancang permasalahan 

3) Melaksanakan pemecahan masalah 

4) Memeriksa kembali hasil pemecahan 

masalah
55

 

Menurut Sumarno Kemampuan Pemecahan 

Masalah dapat diuraikan dengan indikator sebagai 

berikut : 

1) Mengumpulkan kecukupan data untuk 

pemecahan masalah. 

2) Membuat model matematik dari keadaan atau 

permasalahan sehari hari dan 

menyelesaikannya. 

                                                             
54 A.M Irfan Taufan Asfar Dan Syarif Nur, Model Pembelajaran Pps ( 

Problem Posing & Solving). 
55 Erni Aristianti, Hadi Susanto dan Putut Marwoto, "Implementasi 

Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan Pemecahan 
Masalah dan Komunikasi Ilmiah Peserta didik SMA", Unnes Physics Education 

Journal 7 (1) (2018), h. 68 
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3) Menentukan dan mengaplikasikan strategi 

yang tepat untuk menyelesaikan  masalah 

matematika. 

4) Memaparkan atau memberi pendapat untuk 

hasil sesuai permasalahan asal, serta melihat 

dengan teliti kebenaran hasil. 

5) Mengaplikasikan matematika secara 

bermakna.
56

 

 

5. Self efficacy  

a. Pengertian Self efficacy 

Menurut Bandura Self efficacy adalah 

kepercayaan yang dimiliki seseorang atas potensi 

pada dirinya dalam mengatur dan menyelesaikan 

suatu persoalan yang diberikan untuk mencapai 

tujuan tertentu.
57

 Sedangkan menurut Ormrod Self 

efficacy adalah evaluasi terhadap potensi yang 

dimiliki individu untuk melaksanakan suatu 

tindakan atau tujuan tertentu.
58

 

Robbins mengatakan Self efficacy 

mempengaruhi keberhasilan individu dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya dengan 

baik.
59

Individu yang memiliki tingkat kepercayaan 

yang tinggi atas kemampuannya dalam 

mengerjakan soal akan terus mencoba dan berusaha 

                                                             
56 Diar Veni Rahayu Dan Ekasatya Aldila Afriansyah, “Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Melalui Model Pembelajaran 
Pelangi Matematika,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 4, No. 1 (2015): 

29–37. 
57 Subaidi, “Self-Efficacy Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika.” 
58 M. Gilar Jatisunda, “Hubungan Self-Efficacy Siswa Smp Dengan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal Theorems (The Original 

Research Of Mathematics) 1, No. 2 (24 Januari 2017), 

Https://Doi.Org/10.31949/Th.V1i2.375. 
59 Subaidi, “Self-Efficacy Peserta Didik Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika,” Hlm.65. 
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dalam menyelesaikan persoalam yang diberikan 

walaupun soal yang diberikan cukup sulit, tetapi 

apabila individu tersebut memiliki tingkat 

keyakinan diri yang rendah atas kemampuannya 

akan memutuskan untuk menghindari dan tidak 

menyelesaikan soal yang diberikan dengan baik. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas maka di 

ambil kesimpulan Self efficacy adalah kepercayaan 

diri atas potensi yang dimiliki individu dalam 

menentukan, melaksanakan dan menyelesaikan 

permasalahan atau tujuan tertentu. Keberanian dan 

kegigihan peserta didik dalam menyelesaikan tugas 

juga di dipengaruhi oleh tingkat self efficacy yang 

dimiliki peserta didik tersebut.
60

 

 

b. Sumber Self efficacy 

Bandura mengatakan bahwa Self efficacy 

diperluas dan ditingkatkan melewati empat tahapan 

utama dan sumber informasi yaitu: 

1) Pengalaman keberhasilan dan pencapaian yang 

telah diperoleh di (Mastery Experience) 

2) Pengalaman belajar yang bervariasi melewati 

tahapan pengamatan terhadap tokoh teladan dan 

tahapan melakukan proses imitasi atau 

melakukan peniruan terhadap tokoh tersebut 

(Vicarious Learning). 

3) Persuasi verbal yang dapat mempengaruhi 

individu seperti motivasi atau dorongan yang 

diberikan orang lain dan pengaruh lingkungan 

sosial. Dengan memberikan motivasi atau 

dorongan dalam menyakinkan individu bahwa 

                                                             
60 Nugrahaning Nisa Alifia Dan Intan Aulia Rakhmawati, “Kajian 

Kemampuan Self-Efficacy Matematis Siswa Dalam Pemecahan Masalah 
Matematika,” Jurnal Pembelajaran Matematika 5, No. 1 (12 Desember 2018), 

Https://Jurnal.Uns.Ac.Id/Jpm/Article/View/26024. 
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mampu menyelesaikan tugasnya dengan baik 

dapat meningkatkan self efficacy individu 

tersebut. (Verbal Persuasion). 

4) Kondisi psikologis dan emosional 

(psychological states).
61

  

Keadaan yang  menekankan dapat dipengaruhi 

oleh kepercayaan akan potensi pada dirinya 

yaitu Kondisi psikologis di mana mental 

seseorang yang meliputi rasa sakit, rasa lelah 

dan lain lain) sedangkan  kondisi emosional 

meliputi suasana hati, stress dan lain lain).
62

 

 

c. Dimensi Self efficacy 

Menurut Bandura Self efficacy dibedakan atas tiga 

dimensi yaitu level/magnitude, generality dan 

strength : 

1) Level / Magnitude, yaitu pengukuran individu 

terhadap tugas yang sedang dihadapinya, di 

mana individu merasakan sanggup atau tidak 

melakukannya 

2) Generality, keberagaman aktivitas yang 

dijalani individu dapat menuntut di mana  

individu merasa yakin terhadap kemampuan 

yang dimiliki 

3) Strength, mengacu pada tingkat keuletan dan 

ketahanan yang diharapkan individu atas 

kemampuan dalam menyelesaikan masalah.
63

 

                                                             
61 Rini Astuti Dan William Gunawan, “Sumber-Sumber Efikasi Diri 

Karier Remaja,” Jurnal Psikogenesis 4, No. 2 (2016): 141–51, 

Https://Doi.Org/10.24854/Jps.V4i2.348. 
62 Subaidi, “Self-Efficacy Siswa Dalam Pemecahan Masalah 

Matematika.” 
63 Annisa Dwi Kurniawati, “Pengaruh Kecemasan Dan Self Efficacy 

Siswa Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segiempat Siswa Kelas 

Viimts Negeri Ponorogo,” Mathedunesa 3, No. 2 (8 Agustus 2014), 
Https://Jurnalmahasiswa.Unesa.Ac.Id/Index.Php/Mathedunesa/Article/View/8654

. 
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Anwar mengatakan secara garis besar self 

efficacy terbagi atas dua bentuk yaitu : 

1) Self efficacy yang tinggi  

Rasa ketakutan atau kegagalan dapat 

ditingkat apabila seseorang memiliki self 

efficacy yang tinggi sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir nya. 

2) Self efficacy yang rendah 

Kecemasan individu dalam menghadapi 

persoalan yang di terima dapat di timbulkan 

karena self efficacy yang dimiliki terbilang 

kurang atau rendah.
64

 

 

d. Indikator Self Efficacy  

Indikator self efficacy yang 

dikembangkan dari dimensi self efficacy menurut 

Bandura yaitu: 

1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 

2) Kemampuan dan keyakinan yang dimiliki 

dalam menyesuaikan dan menghadapi tugas-

tugas yang tidak mudah. 

3) Keyakinan dan potensi yang dimiliki dalam 

menghadapi tantangan. 

4) Mempunyai keyakinan dan potensi dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang spesifik. 

5) Keyakinan dalam menyelesaikan berbagai 

jenis tugas yang berbeda.
65

 

 

                                                             
64 “Pengaruh Kecemasan Dan Self Efficacy Peserta Didik Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segiempat Peserta Didik Kelas Viimts 

Negeri Ponorogo | Dwi Kurniawati | Mathedunesa,” Hlm.37. 
65 Mahresi Putri Anggraini, “Efektifitas Model Pembelajaran Multipel 

Representasi (Simayang) Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari 
Efikasi Diri Peserta Didik,” Undergraduate, UIN Raden Intan Lampung, 2017, 

h.55. 
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B. Hipotesis  

1. Hipotesis Teoritis 

a. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Everyone is a 

Teacher Here terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik? 

b. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Eveyone is a 

teacher here terhadap self efficacy peserta didik? 

c. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif Everyone is a 

teacher here terhadap kemampuan pemecahan masalah 

dan self efficacy  peserta didik? 

 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0A : α1 = α2 (tidak terdapat pengaruh antara peserta 

didik mengikuti pembelajaran model  Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher 

Here terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 

peserta didik yang diberi model konvensional) 

H1A : α1 ≠ α2 (terdapat pengaruh antara peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran model Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher 

Here terhadap kemampuan pemecahan masalah  dan 

peserta didik yang diberi model konvensional) 

b. H0B : β1 = β2 (tidak terdapat pengaruh antara peserta 

didik yang mengikuti pembelajaran model Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Eveyone is a teacher here 
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terhadap self efficacy dan peserta didik yang diberi 

model konvensional) 

H1B : β1 ≠ β2 (terdapat pengaruh antara peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran model Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Eveyone is a teacher here 

terhadap self efficacy dan peserta didik yang diberi 

model konvensional) 

c. H0AB : αβij = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 (tidak 

terdapat pengaruh peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran model Missouri Mathematics Project 

(MMP) dengan menggunakan strategi pembelajaran 

aktif Everyone is a Teacher Here terhadap 

kemampuan pemecahan masalah dan self efficacy 

dengan model konvensional) 

H1AB : αβij ≠ 0 paling sedikit ada satu pasang (αβ)ij 

(terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan menggunakan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a teacher here 

terhadap kemampuan pemecahan masalah dan self 

efficacy  peserta didik) 

Keterangan : 

i = 1,2 yaitu 1 = Pembelajaran dengan model MMP 

         2 = Pembelajaran Konvensional 

j = 1,2,3 yaitu 1 = Self efficacy tinggi 

    2 = Selft Efficacy Sedang 

    3 = Self Efficacy Rendah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis Manova yang 

telah dilakukan, maka penulis dapat menyimpulkan: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dengan strategi pembelajaran 

aktif Everyone is a Teacher Here terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi 

SPLTV. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik menggunakan model pembelajaran MMP dengan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here lebih 

baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran MMP dengan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

terhadap Self Efficacy peserta didik pada materi SPLTV. Self 

Efficacy menggunakan model pembelajaran MMP dengan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here lebih 

baik dibandingkan Self Efficacy peserta didik menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran MMP dengan 

strategi pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan 

Self Efficacy peserta didik pada materi SPLTV. Kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan Self Efficacy 

menggunakan model pembelajaran MMP dengan strategi 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here lebih baik 

dibandingkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan model 

pembelajaran MMP dengan strategi pembelajaran aktif 

Everyone is a Teacher Here terdapat beberapa saran yang ingin 

disampaikan oleh peneliti kepada beberapa pihak yang terkait 

dalam penelitian ini: 

1. Peserta didik 

Peserta didik harus belajar dengan rajin dan tekun 

dalam upaya mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan Self Efficacy.Peserta didik ketika 

diskusi, sebaiknya dapat mencari alternatif jawaban dari 

setiap penyelesaian dari permasalahan yang dihadapi, fokus 

dalam menyelesaian permasalahan saat diskusi, dan berani 

serta percaya diri saat menyampaikan hasil diskusi. 

 

2. Guru 

Guru dalam upaya mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan Self Efficacy peserta 

didik perlu adanya inovasi model pembelajaran yang tepat 

agar dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dan Self Efficacy peserta didik. Model 

pembelajaran MMP dengan strategi pembelajaran aktif 

Everyone is a Teacher Here merupakan salah satu solusi 

model pembelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self 

Efficacy peserta didik menjadi lebih baik.  

 

3. Sekolah 

Sekolah sebagai salah satu sarana dalam menimba 

ilmu guruan, difokuskan untuk dapat memberikan informasi 

kepada guru agar dapat memberikan inovasi model 

pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan Self 

Efficacy. Model pembelajaran MMP dengan strategi 

pembelajaran aktif Everyone is a Teacher Here merupakan 
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salah satu solusi model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan Self Efficacy peserta didik menjadi lebih baik. 

 

4. Peneliti Lanjutan 

Peneliti lanjutan yang berniat untuk menerapkan 

model pembelajaran MMP dengan strategi pembelajaran 

aktif Everyone is a Teacher Here alangkah baiknya dapat 

mempersiapkan materi pembelajaran dengan sebaik 

mungkin dikarenakan tidak semua mata pelajaran dapat 

menggunakan model pembelajaran ini dan diharapkan 

dapat memilih waktu yang tepat guna meperoleh hasil 

yang terbaik. Peneliti juga harus mempertimbangkan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan Self Efficacy sehingga 

keterbatasan dalam penelitian yang akan dilakukan dapat 

diminimalisir untuk penelitian berikutnya. 
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